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4) Subjek klausa pewatas tidak lazim didahului oleh penanda ingkar, 
baik tidak maupun bukan. 

b. Variasi Makna dengan Penambahan Penanda Tanya 

Dalam bahasa Indonesia ada beberapa penanda tanya yang biasa 
dipakai, yaitu ( 1) penanda tanya apa dan beberapa turunannya seperti 
siapa, berapa, mengapa dan (2) penanda tanya mana dan beberapa 
turunannya seperti bagaimana, bilamana/kapan, di mana, ke mana, 
dari mana. Penambahan penanda tanya dapat menggantikan kedu­
dukan klausa pewatas jika yang dipertanyakan itu makna yang ter­
kandung dalam klausa pewatas itu; bahkan, penanda tanya pun dapat 
menggantikan inti jika yang ditanyakan itu intinya. Pengujinya dapat 
dilakukan sebagai berikut . 

(64) Anak petani yang be/ajar di luar negeri 
(64e) Anak petani yang apa? 

(64!) apa 
siapa 
berapa 
mengapa 
mana 
bagaimana 
bilamana 
di mana 
ke mana 
dari mana 

siapa? 
berapa? 
mengapa? 
mana 
bag aim ana 
bilamana? 
di mana? 
ke mana? 
dari mana? 

yang belajar di luar negeri 
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(66) Mobil mini yang harganya terjangkau oleh pegawai negeri 
(66e) mobil mini yang apa? 

(66f) / a~a 
s1apa 
berapa 
mengapa 
mana 
bagaimana 
bilamana 
di mana 
ke mana 
dari mana 

siapa? 
berapa? 
mengapa? 
mana? 
bagaimana? 
bilamana? 
di mana? 
ke mana? 
dari mana? 

yang harganya terjangkau oleh 
pegawai negeri 

Dari pengujian mengenai penambahan penanda tanya di atas 
dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1) Penanda tanya yang bercetak miring pada contoh di atas adalah 
penambahan penanda tanya yang paling tepat. 

2) Jika yang dipertanyakan itu perihal klausa pewatas, maka klausa 
pewataslah yang digantikan oleh penanda tanya yang tepat dan 
jika yang dipertanyakan itu perihal inti, maka intilah yang digan­
tikan oleh penanda tanya yang tepat. 

3) Penambahan penanda tanya itu disesuaikan dengan perihal yang 
dipertanyakan. jika yang dipertanyakan itu perihal benda atau 
barang, maka penanda tanya apa yang dipakai. Jika yang diper­
tanyakan itu berupa jumlah, maka penanda tanya berapa yang 
dipakai. J ika yang dipertanyakan itu adalah orang, maka penanda 
tanya siapa yang dipakai dan jika yang dipertanyakan itu perihal 
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keadaan, maka penanda tanya bagaimana yang dipakai. J ika yang 
dipertanyakan itu perihal waktu, maka penanda tanya bilamana 
atau kapan yang dipakai. 

c. Variasi Makna dengan Penambahan Penanda Kala 

Penanda kala pada klausa pewatas dapat membuat variasi makna 
yang menyatakan sudah lampau atau sudah dilaksanakan. Penanda 
kala yang lazim dipakai antara lain sudah, telah, sesudah, setelah, 
sehabis, dan seusai. Penanda kala yang dapat membuat variasi makna 
yang menyatakan sedang berlangsung atau sedang dilaksanakan di­
gunakan penanda sedang, sesaat, sewaktu ·dan ketika. Penanda kala 
yang dapat membuat variasi makna yang menyatakan akan berlang­
sung atau akan dilaksanakan, maka dipakai penanda akan atau hen­
dak. Beberapa contoh penambahan penanda kala dapat dilihat di 
bawah ini. 

(64) Anak petani yang sedang be/ajar di luar negeri 
(64g) Anak petani yang Gudah~-belajar di luar negeri 

sedang 
akan 

Dari contoh di atas dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut . 

1) Penanda kala sudah, sedang, dan akan hanya dapat ditambahkan 
di depan Predikat verba atau adjektiva. 

2) Penanda kala sudah, sedang, dan akan tidak digunakan untuk 
mengawali predikat nomina atau preposisi. 

3.4 Pergeseran Fungsi Klausa Pewatas 

Beberapa jenis klausa pewatas dalam bahasa Indonesia mengalami 
pergeseran fungsi, misalnya perubahan fungsi pewatas menjadi fungsi 
Subjek, Objek, atau Pelengkap dalam klausa atau kalimat. Berikut ini 
dikemukakan beberapa contohnya. 

( 68) Persoalan itu kami serahkan kepada yang berwajib. 
(69) Yang melakukan pelanggaran itu adalah anak-anak remaja . 
(70) Yang bertanggung jawab atas kecelakaan itu adalah penge-

mudi bus ini. 
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(71) Kepada yang berminat mengikuti karya wisata diberikan 
kebebasan kerja selama sehari. 

(72) Saya hanya mau menyembah Yang Mahakuasa, tidak 
menyembah ciptaan-Nya. 

Dari contoh itu dapat dilihat bahwa bagian (yang bercetak miring) 
yang semula berfungsi sebagai pewatas bergeser fungsinya ke tingkat 
yang lebih tinggi, yaitu dari fungsi pewatas ke fungsi Subjek seperti 
pada contoh (69) dan (70); dari fungsi pewatas ke fungsi Pelengkap 
seperti pada contoh ( 68) dan (71); dari fungsi pewa tas ke fungsi 
Objek seperti pada contoh (72 ). 

Jika dikembalikan contoh konstruksi (68) hingga (72) itu kepada 
konstruksi semula akan muncul kemungkinan konstruksi seperti 
berikut. 

(68a) Persoalan itu kami serahkan kepada (pihak) yang berwajib. 
(69a) (Anak-anak) yang melakukan pelanggaran itu adalah anak­

anak remaja. 
(70a) (Orang) yang bertanggung jawab atas kecelakaan itu ialah 

pengemudi bus ini. 
(71a) Kepada (pegawai) yang berminat mengikuti karya wisata 

diberikan kebebasan kerja selama sehari. 
(72a) Saya hanya mau menyembah (Tuhan) Yang Mahakuasa, 

tidak menyembah ciptaan-Nya. 



BABIV 

KESIMPULAN 

Dalam Bab II dan III hasil pengkajian pemakaian klausa pewatas 
dalam bahasa Indonesia telah dirinci secara beruntun menurut tipe 
dan perilaku sintaktiknya. Dalam bab-bab itu digunakan n· buah 
contoh klausa yang dapat dianggap mewakili berbagai bentuk pema­
kaian klausa pewatas. Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan 
lengkap mengenai pemakaian klausa pewatas itu, dalam Bab IV ini 
akan dikemukakan beberapa rumusan pokok tentang klausa pewatas 
sebagai kesimpulan bahan-bahan uraian yang telah dibahas dalam 
bab-bab terdahulu . 

4.1 Ciri Klausa Pewatas 

Untuk mengindentifikasikan klausa pewatas dapat digunakan tiga 
macam ciri yang dimiliki oleh bentuk tata bahasa tersebut, yaitu ciri 
bentuk , ciri fungsi, dan ciri makna. Menurut ciri bentuknya, klausa 
pewatas adalah (a) sebuah konstruksi yang berbentuk klausa dan (b) 
bagian dari sebuah frasa yang bukan inti . Menurut ciri fungsinya, 
dalam klausa atau kalimat yang predikatnya diwujudkan oleh verba 
atau frasa verbal, klausa pewatas dapat menjadi keterangan subjek, 
keterangan objek, atau keterangan pelengkap. Menurut ciri makna-
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nya, klausa pewatas adalah bagian frasa yang mewatasi (membatasi, 
menjelaskan, menyifatkan, mengarahkan) makna inti frasa. Berdasar­
kan keseluruhan ciri itu, kedudukan klausa pewatas dapat dituangkan 
dalam diagram yang berikut. 

~ 
~ 

+ 
I 
I 
I 

I 

I 
I 

I 

Kalimat 

l 
Klausa Utama 

Frasa 

Pewatas 

I 
I 
I 

'-----·----- ---------1 
Keterangan : hubungan pemerian 

--- -+ hubungan pengacuan 

Menurut diagram di atas, klausa pewatas terdapat dalam frasa endo­
sentrik atribu tif. 

4.2 Tipe Dasar Klausa Pewatas 

Dilihat dari segi fungsi-fungsi klausa pewatas memiliki pola 
umum sebagai berikut: 
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Klausa Pewatas : Pr + ( S) + P + ( 0/Pel) + ·( K) 

Keterangan : Pr = perangkai ; S = subjek; P = predikat; 0 = obyek; 
Pel= pelengkap; K = keterangan 

Sebuah klausa pewatas dapat direalisasi oleh perangkai yang diikuti 
oleh subjek, predikat, objek atau pelengkap, dan keterangan. Dalam 
klausa pewatas subjek, objek/pelengkap, dan keterangan tidak 
merupakan fungsi yang harus ada (manasuka), sedangkan predikat 
kehadirannya dalam klausa itu wajib. 

Dari pola umum di atas dapat diturunkan 10 tipe dasar klausa 
pewatas seperti di bawah ini. 

1) Tipe 1 Anak yang berjalan 
Pr P 

2) Tipe 2 Orang yang membuat rumah 
Pr P 0 

3) Tipe 3 Orang~ menjadi gul 
Pr P Pe 

4) Tipe 4 Murid ~ membuat gurunya marah 
Pr ~- 0 Pel 

5) Tipe 5 Orang ya~ tinggal di desa 
Pr P K 

6) Tipe 6 Mahluk ~ hidupnya di air 
Pr S P 

7) Tipe 7 Perempuan ~ suaranya memikat ~ 
Pr s p 0 

8) Tipe 8 Anak ~- ayahnya menjadi polisi 
Pr S P Pel 

9) Tipe 9 Desa ~ penduduknya ·menjadikan ladangnya 
Pr S P 0 
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10) Tipe 10 : Pegawai ~ duduknya menghadap ke belakang 
Pr S P K 

Tipe klausa pewatas (1) sampai dengan (5) adalah klausa tansubjek, 
sedangkan tipe klausa pewatas (6) sampai dengan (10) adalah klausa 
bersubjek. 

Selain penjenisan klausa pewatas itu didasarkan atas tipe-tipenya, 
dapat juga penjenisan itu dilakukan berdasarkan kategori predikat­
nya, yaitu 

1) klausa pewatas yang predikatnya diwujudkan oleh verba, 
misalnya : Benda yang berg era k 

2) klausa pewatas yang predikatnya diwujudkan oleh nomina, 
misalnya: Anak yang ayahnya anggota ABRI 

3) klausa pewatas yang predikatnya diwujudkan oleh adjektiva, 
misalnya: Baju yang ukurannya besar 

4) klausa pewatas yang predikatnya diwujudkan oleh frasa preposi­
sional misalnya: Orang yang mobilnya dari Perancis. 

4.3 Keberadaan Klausa Pewatas dalam Tataran Frasa 

Ihwal keberadaan klausa pewatas dalam frasa mencakupi (a) sifat 
klausa pewatas dan (b) pergeseran fungsi klausa pewatas. 

a. Sifat Klausa Pewatas 

Klausa pewatas mempunyai posisi di belakang inti. Keterangan 
klausa pewatas sebagai pewatas belakang sangat kuat sehingga posisi­
nya tidak dapat dipermutasikan ke depan inti. Selain itu , klausa 
pewatas merupakan konstituen frasa yang tergolong tidak wajib . 
Kehadiran klausa pewatas itu diperlukan untuk memberikan penjelas­
an yang lebih jauh tentang inti. 

Contoh : 
Ia membe/i buku di toko. 
fa membe/i buku di toko (yang pemiliknya sangat ramah). 

Klausa pewatas yang pemiliknya sangat ramah memberikan penjelas­
an tentang toko tempat ia membeli buku itu. 
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b . Pergeseran Fungsi Klausa Pewatas 

Dalam beberapa jenis frasa nominal yang unsur-unsur selain 
pewatasnya memiliki posisi yang kurang tegar sehingga oleh pemakai 
bahasa Indonesia unsur-unsur itu sering dilesapkan. Dengan lesapnya 
unsur-unsur itu mengakibatkan bergesernya fungsi p.ewatas ke fungsi 
lain . 
Contoh : 

(1) Wanita y ang berkebay a merah itu sudah berusia 45 tahun. 
(2) Persoalan itu sebaiknya diselesaikan oleh pihak y ang berwajib. 

Perangkai yang pada klausa ( 1) tidak memiliki posisi yang tegar 
sehingga dalam pemakaiannya sering dilesapkan tanpa mengurangi 
makna klausa itu secara keseluruhan, yaitu menjadi 

(la) Wanita berkebaya merah itu sudah berusia 45 tahun. 

Hubungan yang tersirat antara Wanita dan yang berkebaya merah 
pada klausa (1) adalah hubungan atributif, sedangkan hubungan an­
tara Wanita dan berkebaya merah pada klausa (1a) adalah hubungan 
predikatif. Dengan demikian, setelah lesapnya perangkai yang pada 
klausa (1), maka fungsi klausa pewatas berkebaya merah itu bergeser 
ke fungsi predikat klausa. 

Pada contoh klausa (2) terdapat frasa nominal pihak y ang ber­
wajib. Bagian inti pihak dalam frasa itu memiliki posisi yang lemah 
sehingga dalam pemakaian bahasa Indonesia unsur itu sering dilesap­
kan. Klausa itu menjadi 

(2a) Persoalan itu sebaiknya diselesaikan oleh yang berwajib. 

Dengan lesapnya inti pihak, maka klausa pewatas yang berwajib tam­
pil menggeser kedudukan pihak dan sekaligus berubah fungsinya 
menjadi pelengkap pelaku . 

4 .4 Perluasan Bentuk Klausa Pewatas 

Jika bentuk sebuah klausa pewatas diperluas dengan cara menam­
bahkan unsur lain ke dalamnya, maka perluasan itu akan berpengaruh 
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pula pada makna yang dimiliki oleh klausa pewatas tersebut. Ada 
beberapa bentuk perluasan yang dapat terjadi pada klausa pewatas, 
antara lain (a) penambahan penanda ingkar, (b) penambahan penan­
da kala, (c) penambahan penanda tingkat, (d) penambahan penanda 
tanya, (e) dan penambahan penanda lain yang dapat membatasi dan 
memperjelas makna klausa semula. 

a. Penambahan Penanda Ingkar 

Fungsi predikat dalam sebuah klausa merupakan fungsi yang 
paling inti. Karena itu, fungsi predikat merupakan fungsi pusat dalam 
klausa pewatas. J ika klausa pewatas diingkarkan, penambahan penan­
da ingkar didekatkan dengan predikamya. Umumnya penanda ingkar 
ditempatkan di depan predikat. 

Sesuai dengan kaidah tata bahasa bahwa predikat yang diwujud­
kan oleh nomina, frasa nominal, atau frasa preposisional jika diing­
karkan dipakai penanda ingkar bukan, misalnya: 

(1) Peragawati yang suaminya seorang polisi. 
(la) Peragawati yang suaminya bukan seorang polisi. 
(2) Ayahnya yang di Medan. 
(2a) Ayahnya yang bukan di Medan. 

Sebaliknya, jika predikat itu diwujudkan oleh verba atau adjektiva, 
digunakan penanda ingkar tidak, misalnya 

(1) Petani yang menjual hasil kebunnya. 
(la) Petani yang tidak menjual hasil kebunnya. 
(2) Sungai yang airnya jernih. 
(2a) Sungai yang airnya tidak jernih. 

b. Penambahan Penanda Kala 

Perluasan klausa pewatas dengan penambahan penanda kala di­
lakukan dengan menambahkan penanda itu ke tempat yang berdekat­
an dengan predikat, seperti yang terlihat pada contoh yang berikut. 

Kapal yang l/telah ) berlayar ke Singapura itu 
sedang 
akan 
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Penarnbahan penanda telah, sedang, dan akan dapat dilakukan pada 
beberapa adjektifa, sedangkan nomina rnenolak penarnbahan itu, 
seperti yang terlihat pada contoh yang berikut. 

Karyawa ti yang usianya 

(

elah ~ tua 
*sedang 
akan 

Kuda yang asalnya 

@elah8 edang 
kan 

dari Sumba 

Anak yang ibunya 

G
telah' sedang 
akan 

dokter gigi 

c. Penarnbahan Penanda Tingkat 

Penanda tingkat yang lazirn dipakai adalah paling, sangat, cukup, 
agak, dan kurang. Penarnbahan penanda ini hanya dilakukan untuk 
rnernperluas klausa pewatas yang predikatnya diwujudkan oleh adjek­
tiva, sedan jenis lainnya rn.enolak kehadiran penanda ini. 

Contoh: 

Petani yang sawahnya 

Orang yang *paling 

*kurang 

paling 

sang at 

agak 

kurang 

luas 

mencari pekerjaan 



Adiknya yang 

Pak Ali yang 

d. Penambahan Penanda Tanya 
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*paling 

*sang at 

*agak 

*kurang 

*paling 

*sang at 

*agak 

*kurang 

pegawai bank itu 

di Amerika 

J en is perluasan klausa pewatas dengan penambahan penanda 
tanya berbeda dengan jenis perluasan yang lain . Dengan hadirnya 
penanda tanya pada sebuah klausa pewatas, klausa pewatas itu sen­
diri dilesapkan sehingga yang tampak hanyalah perangkai yang di­
ikuti penanda tanya yang digunakan. Penanda tanya yang lazim 
dipakai adalah 

1) mana sebagai penanda tanya untuk mempertanyakan ihwal orang 
atau barang; 

2) bagaimana sebagai penanda tanya untuk mempertanyakan ihwal 
keadaan; 

3) di mana sebagai penanda tanya untuk mempertanyakan ihwal 
temp at; 

4) apa sebagai penanda tanya untuk mempertanyakan ihwal barang; 
5) siapa sebagai penanda tanya untuk mempertanyakan ihwal orang. 

Contoh: 
(1) Orang yang sedang membaca koran 
(la) Orang yang mana? 
(2) Mobil yang berwarna biru tua 
(2a) Mobil yang bagaimana? 
(3) Perempuan yang tinggal di Manado 
(3a) Perempuan yang di mana ? 
(4) Tongkat untuk memukul anjing 
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(4a) Tongkal unluk apa ? 
(5) Sural unluk wali kelas kami 
(5a) Sural untuk siapa ? 

e. Penambahan Unsur yang Dapat Lebih Membatasi dan Menjelas­
kan Makna yang Dimiliki oleh Klausa Pewatas 

Bentuk perluasan lain yang sering digunakan untuk menambah 
kejelasan atau untuk lebih membatasi makna yang terkandung dalam 
klausa pewatas adalah penambahan keterangan sebagai salah sa~ 
fungsi bukan inti dalam klausa. Posisi keterangan umumnya leb1h 
bebas sehingga unsur itu dapat menempati awal klausa, tengah klausa, 
atau akhir klausa. 

Contoh : 
(1) Anak yang memecahkan jendela kaca itu tidak mau mene­

gur temannya. 
(la) Anak yang dulu memecahkan jendela kaca itu tidak mau 

menegur temannya. 
(lb) Anak yang memecahkan jendela kaca dulu itu tidak mau 

menegur temannya. 

(2) Berikan uang itu kepada orang yang berseragam putih itu. 
(2a) Berikan uang itu kepada orang yang berseragam putih di 

bawah pohon ilu. 
(2b) *Berikan uang itu kepada orang yang di bawah pohon ber­

seragam pulih itu. 

(3) Toko itu milik pedagang yang menjual kerajinan rakyat. 
(3a) Toko itu milik pedagang yang menjual kerajinan rakyat 

dengan mahal. 
(3b) Toko itu milik pedagang yang menjual dengan mahal kera­

jinan rakyat. 
(3c) Toko itu milik pedagang yang dengan mahal menjual kera­

jinan rakuat. 

(4) Orang itu adalah saudara saya yang merayakan hari ulang 
tahunnya yang ke-21. 

( 4a) Orang itu adalah saudara say a yang ladi rna/am merayakan 
hari ulang lahunnya yang ke-21 
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(4b) Orang itu adalah saudara saya yang merayakan hari ulang 
tahunnya yang ke-21 tadi malam. 

(4c) *Orang itu adalah saudara saya yang merayakan tadi malam 
hari ulang tahunnya yang ke-21 . 
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Lampiran 1 

TABEL 1 SIFAT KEHADIRAN UNSUR KLAUSA PEWATAS 

Unsur Klausa Pewatas Kehadiran Keterangan 

Perangkai ( yang ) + Jika perangkai (yang) 
dilesapkan, hubungan 

Fungsi Subjek + inti-pewatas berubah -
menjadi hubungan pre-

Fungsi Predikat + dikatif. 

Fungsi Objek .± 

Fungsi Pelengkap + 

Fungsi Keterangan + 

Keterangan : + kehadirannya selalu diperlukan. 

+ kehadirannya tidak selalu diperlukan. 
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Lampiran 2 

TABEL2 UNSUR TAMBAHAN DALAM KLAUSA PEWATAS 
DAN SIF AT KEHADIRANNY A MENURUT KATE­
GORI PREDIKATNY A. 

Unsur Tambahan 
Kategori Predikat 

Verba Nomina 

1. Penanda ingkar: 
a. tidak + -

b. bukan - + 

2. Penanda kala: 
a. sudah/telah + -
b . sedang + -
c. akan + -

!3. Penanda tingkat: 
-a. sang at -

b. paling - -

lebih - -c. 
d. agak - -

kurang - -e. 

Keterangan : + kehadirannya berterima 
kehadirannya tidak berterima. 

Adj. 

+ 
-

+ 
-
+ 

+ 
+ 
+ 
+ 
+ 

Prep. 

-

+ 

+ 
+ 
+ 

-
-
-
-
-



Lampiran 3 
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DATA PEMAKAIAN KLAUSA PEWATAS 
DALAM BAHASA INDONESIA 

1. R.M. Sudrum mencoba menganalisis bagaimana pemerintah 
Indonesia yang menguasai dana-dana bonansa minyak. 

2. Inilah pembangunan yang berorientasi pada pertumbuhan 
ekonomi. 

3. Daya tampung dalam struktur kepegawaian yang telah melam­
paui batas mengakibatkan banyak pegawai yang tidak memper­
hatikannya peraturan. ya kan 

4. Dalam suatu negara yang semakin memerlukan kerja keras di­
tuntut kompetisi dalam berkarya. 

5. Menpan melihat adanya kesenjangan yang tumbuh dalam tubuh 
pegawai negeri. 

6. Di sini ada semacam kecemburuan so sial bagi sementara karya­
wan yang ingin meniti kariernya m elalui prestasi kerja. 

7. Kelompok kedua ialah kelompok yang sejak semula m emberi 
kesan lebih nasiona/istik. 

8. Jabatan struktural yang tanpa prestasi kerja pun akan mendapat 
tunjangan jabatan struktural. 

. 9. Hasil sangat dipengaruhi oleh kemampuan orang y ang m engada­
kan ana/isis interaksi . . .. 

10. Debirokratisasi yang digalakkan akhir-akhir ini adalah dalam 
rangka penciptaan iklim yang merangsang. 

11 . Mula-mula muncullah strategi industrialisasi dalam negeri yang 
bersifat substitusi impor. 

12 . Di luar negeri tenaga yang dikirim ke desa mendapat tunjangan 
atas pengorbanan tersebut. 

13. Sarjana yang dikirim ke de sa harus jelas motivasinya. 

14. Indikator yang sedang kita evaluasi dapat menemukan masa 
depan. 
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15. Apa yang disebut Menpora itu bukan lagi hanya sekedargagasan. 

16. Tumbuhnya idealisme pembangunan di kalangan generasi muda 
merupakan perwujudan konsep trilogi pembangunan yang telah 
dicanangkan pemerintah selama ini. 

17. Sarjana yang dikirim ke desa adalah orang yang memi/iki harap­
an. 

18. Siapa yang harus memikirkan sukses Presiden dan Waki/ Presi­
den ? 

19. Apa saja langkah-langkah penertiban yang akan diambil oleh 
tim ? 

20 . Kepastian hukum yang menjamin hi/angnya sumber-sumber 
kerawanan diharapkan menjamin pula tegaknya keamanan sosial. 

21. Suatu siaran yang dikeluarkan Sekre tariat Negara Rl mengemu­
kakan penjelasan Presiden Soeharto mengenai berbagai masalah 
yang mendasar. 

22 . Model analisis dampak silang mencakup semua komponen y ang 
memberi kontribusi pada terbentuknya tingkat keadaan suatu 
sistem. 

2 3. Patut kita garis bawahi sebagai satu gugahan yang harus kit a 
renungkan. 

24. Kebijakan itu mempunyai dampak yang berupa perubahan 
kebolehjadian peristiwa potensial. 

25. Dunia yang makin menjadi satu telah membawa semua bangsa 
dan negara saling membutuhkan. 

26. Kemajuan suatu negara menjadi unsur yang mendorong kemaju­
an negara lain. 

27. Perusahaan swasta yang berkembang pesat mempunyai hubung­
an bisnis dengan pemerintah. 

28. Karena tingkat kemajuan ekonomi yang sudah cukup meyakin­
kan, maka di dalam negeri tumbuh berbagai kekuatan. 

29. Tiga pemikiran industrialisasi yang masing-masing mempunyai 
pendukung memunculkan kekuatan politik masyarakat. 

30. Karir yang ditempuh mela/ui prestasi kerja ternyata sudah saat-
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nya dijadikan rujukan utama. 

31. Pegawai yang hanya mengejar kedudukan tanpa prestasi kerja 
akan tersisih. 

32. Negara membutuhkan orang yang prestasi kerjanya dapat di­
andalkan. 

3 3. . . . harus dilihat sampai sejauh mana seorang pegawai 
memiliki inisiatif yang dapat menunjang pembangunan. 

34. Koperasi adalah bangun perusahaanyang dike/ala atas asas keke­
/uargaan. 

3 5. Pelaksanaan pembangunan yang kit a lakukan melalui tahapan 
Repelita merupakan hajat bagi kemakmuran rakyat. 

36. Tumbuh-tumbuhan yang menghijau semakin terdesak oleh 
pelebaran jalan. 

3 7. Pihak per bank an belum memperhitungkan hadiah yang akan di­
berikan sebagai biaya perusahaan. 

38. Pihak atasan harus bertanggung jawab atas pelayanan yang di­
berikan oleh aparat bawahannya. 

39. Situasi yang merangsang kompetisi dalam perbankan merupakan 
akibat dari pelbagai langkah deregulasi dan debirokratisasi. 

40. Presiden menandaskan secara gamblang pekerja lapangan yang 
peran sertanya telah menyukseskan program KB . 

. 41 . Di pedesaan juga mereka membutuhkan suasana yang menun­
jang tumbuhnya kreativitas. 

42 . Dewasa ini muncullembaga swadaya masyarakat yang mencer­
minkan kesadaran masyarakat untuk menanggulangi berbagai 
masalah. 

43 . Kita telah membangun pabrik tenaga /istrik yang menggerakkan 
pabrik dan industri. 

44. Teknologi tinggi yang hendak dikembangkan untuk mengejar 
ketinggalan bangsa Indonesia. 

45 . Kita juga bisa melihat Jepang yang bang kit dengan cepat setelah 
ka/ah da/am Perang Dunia II. 
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46 . Siapa pun yang ingin menguasai teknologi harus membayar 
mahal teknologi itu. 

47. Perekonomian kita masih terpusat pada sektor ekstraktif yang 
tergantung pada ekspor. 

48. Ia tidak melihat dampak langsung dalam pengertian ancaman 
yang harus dihadapi Indonesia. 

49. Ali Khomeini yang dikenal sebagai penganut a/iran pragmatik 
tampil sebagai pemimpin Iran yang baru. 

50. Ia teringat pada kisah kqrzcil yang diceritakan ibunya pada 
waktu kanak-kcmak. 

51. Masalah lain yang timbul adalah masalah para pedagang kaki 
lima yang jumlahnya cukup besar. 

52. Mereka membuat pondok yang bagian depannya menghadap . 
ke api unggun. 

53. Pertanyaan yang jawabannya menunggu bagaimana perkem­
bangan negeri Iran di masa mendatang berimplikasi dengan poli­
tik luar negerinya . 

54. Waduk Kedung Ombo yang genangan airnya diam-diam mera­
yap mencapai elevasi yang ideal. 

55 . Buyung menyeka keningnya dengan kain merah yang le taknya 
dekat banta/. 

56 . ldeologi jihat bisa memberikan justifikasi untuk berjuang me/a­
wan orang kafir. 

67. Dia memiliki kekuasaan kharismatik untuk memaksakan definisi 
tradisional kepada para pengikutnya. 

68. Mereka memilih sekolah negeri untuk memperbaiki hidupnya. 

69. Kota itu kehilangan sebuah peluang untuk menciptakan karya 
teater. 

70. Ia memberi ibunya uang untuk membantu belanja di rumah. 

71. Tekad Israel untuk menduduki wilayah Palestina kini semakin 
besar. 

72 . Partai Demokrat Jepang dipimpin oleh Ichiro Hatoyama untuk 
mengambil a/ih kendali pemerintahan. 
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73. Negara berkembang tetap memerlukan tambahan modal untuk 

meningkatkan pembangunan. 

74. Berbagai upaya untuk membujuk oposisi sudah dilakukan. 

7 5. Keluarga berencana merupakan upaya untuk memerangi kemis­
kinan. 

76. Kehidupan di desa tidak menjanjikan harapan untuk hidup enak 

77. Program SP3 membuktikan tekad pemerintah untuk mewujud­
kan generasi muda sebagai subjek dalam pembangunan. 

78. Upaya untuk menurunkan suku bunga kredit dilakukan melalui 
tabungan berhadiah. 

79. Dalam pertemuan itu dikemukakan keinginan Thailand untuk 
meningkatkan kerja sama di bidang ilmu dan teknologi. 

80. Kita menyiapkan generasi muda yang dapat memikul tanggung 
jawab untuk meningkatkan makna pembangunan. 

81. Ekspor berani sumber devisa dan dorongan bagi pertumbuhan 
ekonomi. 

82. Swasembada beras bagi penduduk Indonesia merupakan hasil 
kerja keras kita juga. 

83. Dalam RUU ini tidak terdapat penghargaan bagi semangat 
masyarakat untuk mencerdaskan bangsa. 

84. Program Keluarga Berencana memang merupakan kunci bagi 
mewujudkan masyarakat sejahtera. 

85. Pancasila memiliki jangkauan bagi kehidupan kit a sepanjang 
masa. 

86. Perekonomian Indonesia di mana 70 persen penduduk masih 
miskin hidup sebagai petani di desa-desa. 

87. Sarjana yang bersangkutan sebaiknya memiliki keterampilan 
yang sesuai dengan desa tempat ia akan ditempatkan. 

88 . Ini pun salah satu akibat dari kondisi di mana masyarakat ber­
upaya dengan segala cara. 

89. lnilah yang menjadi sebab mengapa dalam beberapa bulan ini 
terjadi pembelian devisa yang cukup besar. 

90. Ilmu pengetahuan dan teknologi itu akan menjadi kunci apakah 
kita akan dapat hidup terhormat. 




